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Abstrak  
Penelitian ini mengkaji penerapan metode pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada pelajaran IPA di 
Madrasah Ibtidaiyah. Metode ini memiliki dampak yang besar terhadap semangat belajar siswa kelas IV. Dengan 
menggunakan motode kepustakaan, penelitian ini menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan dengan 
tema, menggunakan aplikasi mendeley untuk mengelola referensi. Metode ini bisa membantu siswa mengem-
bangkan keterampilan berpikir, berinteraksi dengan lingkungan dan melatih keterampilan psikomotorik melalui 
pendekatan berbasis proyek. Meskipun demikian, metode ini memiliki kekurangan, seperti membutuhkan waktu 
dan biaya lebih banyak. Namun, kekurangan ini dapat diatasi melalui manajemen waktu yang baik dan persiapan 
fasilitas yang sesuai. Hasil penelitian menunjukan bahwa PjBL dapat menumbuhkan hasil belajar siswa dan krea-
tivitas dalam memahami pelajaran IPA. Maka dari itu, PjBL merupakan metode pembelajaran yang inovatif dan 
efektif dalam menumbuhkan semangat belajar siswa kelas IV pada pelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah.  
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Abstract 

This study examines the application of Project Based Learning (PjBL) methods to IPA lessons at Madrasah 
Ibtidaiyah. This method has a huge impact on the learning spirit of fourth grade students. Using the library 
modes, the study analyzes a variety of literary sources relevant to the topic, using the mendeley application to 
manage references. These methods can help students develop thinking skills, interact with the environment and 
train psychomotor skills through a project-based approach. Nevertheless, this method has its drawbacks, such as 
taking more time and cost. However, this drawback can be overcome through good time management and prop-
er facility preparation. The results of the research show that PjBL can cultivate student learning outcomes and 
creativity in understanding IPA lessons. Therefore, PjBB is an innovative and effective learning method in culti-
vating the learning spirit of students of the fourth grade on IPA lesson in Madrasah Ibtidaiyah.  
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1 PENDAHULUAN                                                                    

Pendidikan adalah proses yang membantu 
memaksimalkan kemampuan juga karakter pribadi 

siswa. Kegiatan pendidikan tersebut adalah untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Cara mencapai tujuan 
pendidikan guru perlu berpikir kreatif dan inovatif da-
lam menyampaikan materi pengajaran kepada siswa, 
hal ini akan membuat pengajaran lebih menarik dan 
membantu siswa mencapai tujuan  yang diinginkan. 
Pembelajaran yang menarik terjadi ketika guru 
merancang pembelajaran dengan cara yang memung-
kinkan siswa melihat relevansi langsung dengan ke-
hidupan mereka, sehingga mereka dapat memahami 

materi pelajaran dan menemukan nilai-nilai yang ter-
kandung di dalamnya (Saragih, 2022). 

Salah satu pelajaran yang disampaikan pada 
jenjang Madrasah Ibtidaiyah adalah Ilmu pengetahuan 
alam (IPA) studi yang terstruktur tentang alam 
semesta. Pendidikan IPA diharapkan memberi kesem-
patan kepada siswa untuk mengenal pengetahuannya 
tentang diri mereka sendiri dan lingkungan sekitar 
serta memberikan peluang untuk pengembangan kon-
sep yang  dapat diterapkan dalam kehidupan. 
Pembelajaran IPA harus memberikan pengetahuan 
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langsung kepada siswa untuk meningkatkan 
kemampuannya dalam memahami dan mengaplikasi-
kan konsep-konsep yang telah dipelajari. Dengan cara 
ini, siswa diajarkan untuk secara mandiri menemukan 
berbagai konsep dengan cara yang komprehensif, sig-
nifikan, terpercaya, dan dapat diterapkan dalam me-
nyelesaikan masalah (Pendidikan et al., 2017). 

Keberhasilan proses pembelajaran bergantung 
pada interaksi antara guru dan siswa yang mampu 
membangkitkan motivasi siswa. Oleh karena itu, 
kegiatan pengajaran harus menarik agar siswa dapat 
menyerap secara utuh konten yang disajikan. Jika mo-
tivasi belajar siswa tinggi, maka hasil belajar cenderung 
baik, sedangkan jika motivasi rendah, maka hasil bela-
jar cenderung kurang optimal. (Dede Kusnandar, 
2019). 

Model pembelajaran berperan penting dalam 
mengatasi hal ini. Project Based Learning (PjBL) adalah 
salah satu model pembelajaran yang inovatif dimana 
siswa  aktif dalam membangun pemahaman mereka 
sendiri dan bimbingan teman-temannya serta me-
nyelesaikan proyek yang dibuatkan guru. Pembelajaran 
berbasis proyek ini yaitu pembelajaran yang membuat 
siswa bekerja baik secara individu maupun kelompok 
(Taupik & Fitria, 2021). 

Hasil dari pengamatan di Madrasah Ibtidaiyah 
menunjukan bahwa siswa kelas IV dalam pembelajaran 
IPA mengalami rendahnya motivasi. Situasi ini 
disebabkan oleh adopsi pembelajaran daring selama 
pandemi Covid-19, yang membuat proses pembelajaran 
kurang efektif dan fokus pada aspek kognitif saja. Maka 
dari itu tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji 
peningkatan semangat belajar siswa pada pelajaran IPA 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah setelah menggunakan 
motode pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 
 
METODE  

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini 
yaitu penelitian pustaka yaitu penelitian yang 
mengumpulkan informasi literatur yang berkaitan 
dengan masalah dan tujuan penelitian. Penelitian 
kepustakaan digunakan untuk mencari referensi teori 
yang relevan di majalah, buku, laporan penelitian, dan 
jurnal, yang kemudian digunakan untuk mengidentifi-
kasi pendidikan karakter keagamaan di sekolah dasar 
(2023, 2023). 
Metode pencarian literatur memberikan kebebasan 
untuk menggali ide dan pendapat secara komprehensif 

dari berbagai sumber referensi yang tersedia . Selain 
itu, metode ini memungkinkan peneliti untuk me-
nyusun argumen yang diperkuat oleh referensi dan 
hasil penelitian yang relevan, sehingga meningkatkan 
keakuratan informasi yang disampaikan dalam artikel 
(Haile G, 2023). 

Metode kualitatif adalah pendekatan yang fo-
cus pada kualitas data dan mengeksplorasi makna, 
penafsiran, serta  ciri - ciri fenomena melalui berbagai 
pendekatan beragam metode. Pendekatan ini 
mengambil perspektif natural dan holistik dan hasilnya 
disajikan dalam bentuk cerita dalam lingkup penelitian 
ilmiah. (Amalia et al., 2024).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. PEMBELAJARAN IPA 

Pada jenjang pendidikan dasar khususnya pada 
di Madrasah Ibtidaiyah terdapat pelajaran IPA yang 
harus ditempuh oleh seluruh siswa. Kurikulum Sains 
Pendidikan berpendapat bahwa sains adalah produk 
dari aktivitas manusia yang mencakup pengetahuan, 
ide, dan konsep yang diperoleh dari pengalaman me-
lalui serangkaian proses ilmiah seperti menyelidiki, 
mempersiapkan, dan menguji gagasan. Oleh karena 
itu, kurikulum IPA menggambarkan pembelajaran IPA 
dengan penekanan pada punggunaan cara berpikir 
tingkat tinggi (Microbiology, 2023). 

Dalam kegiatan pembelajaran IPA meliputi 
penggunaan metode eksperimen ilmiah untuk 
meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir 
kritis, bertindak ilmiah, dan berkomunikasi secara 
ilmiah. Hal ini penting bagi guru untuk memper-
hatikan faktor yang melibatkan siswa dalam pengem-
bangan kemampuan berpikir. (Amalia et al., 2024). 

Pembelajaran IPA pada tingkat Madrasah 
Ibtidaiyah memiliki peran sentral dalam melatih atti-
tude dan karakter siswa terhadap lingkungan. 
Tujuannya adalah memberikan pengetahuan dan pem-
ahaman dasar mengenai tentang alam, sehingga siswa 
dapat mengerti pentingnya menjaga kelestarian ling-
kungan dan keanekaragaman hayati. Selain itu, 
pengajaran IPA di jenjang Madrasah Ibtidaiyah  juga 
memungkinkan siswa merasakan lingkungan secara 
langsung melalui kegiatan di luar kelas (Hasibuan & 

Sapri, 2023). 
 

B. MOTIVASI BELAJAR 
Menurut (Maesaroh, 2022) menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah sebagian aspek pembelajaran 
yang sangat penting. Ketidakaktifan siswa tidak selalu 
karena minimnya motivasi, namun karena memer-
lukan dorongan untuk mengembangkan semangat 
belajarnya. Semangat belajar adalah dorongan internal 
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yang dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar, 
dengan demikian dapat meningkatkan semangat bela-

jarnya. 
Indikator yang digunakan untuk menilai ssemangat 
belajar siswa pada penelitian ini adalah: (1) Gigih da-
lam belajar. (2) Ketangguhan dalam menghadapi kesu-
litan. (3) Ketertarikan dan fokus terhadap pembelaja-
ran. (4) keinginan untuk kesuksesan akademik; (5) 
Kemampuan mandiri dalam belajar. (6) Respons ter-
hadap imbalan dan apresiasi (Wulandari & Surjono, 
2013).  

Motivasi merupakan keadaan internal yang 
kompleks yang tidak terlihat secara langsung tetapi 
menyebabkan perubahan perilaku seseorang. Motivasi 
muncul sebagai dorongan internal berupa harapan, 
keinginan, dan lain-lain yang mengaktifkan atau 
menggerakkan seseorang. Kehadiran motivasi, diper-
lukan untuk menetapkan tujuan dan perilaku secara 
teratur (Dede Kusnandar, 2019). 

Dari berbagai pendapat diatas, ditarik kes-
impulan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan 
internal yang menyadarkan individu untuk aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dengan tujuan mencapai pres-
tasi tertentu yang berpotensi menghasilkan perubahan 
dalam pencapaian belajar siswa. 
 
C. METODE PEMBELAJARAN PROJECT BASED 
LEARNING 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
metode merupakan cara yang digunakan untuk men-
jalankan atau memperlancar pelaksanaan suatu peker-
jaan agar mencapai hasil sesuai dengan yang diharap-
kan. Sementara menurut Djamarah, metode adalah 
strategi yang dipakai untuk mencapai sasaran yang te-

lah ditentukan (Ramdani et al., 2023). 

Menurut (Maesaroh, 2022) ” Metode pembelaja-
ran merupakan gambaran lingkungan belajar, termasuk 
tindakan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Model pembelajaran mempunyai banyak kegunaan, 
diawali dengan perencanaan pembelajaran dan kuriku-
lum hingga perencanaan materi pembelajaran, terma-
suk pengembangan program multimedia.” 

Metode pembelajaran merupakan cara- cara 
yang dilakukan untuk menerapkan rencana pembelaja-
ran menjadi aktivitas fakta dan praktis guna mencapai 
tujuan pembelajaran. Beberapa metode yang bisa dil-

akukan untuk menerapkan strategi pembelajaran ter-
masuk: (1) ceramah, (2) demonstrasi, (3) interaksi, (4) 
reflikasi, (5) percobaan, (6) praktik lapangan, (7) ar-
gumen, Simposium. Metode-metode ini digunakan un-
tuk mengaktifkan proses belajar mengajar dengan 
pendekatan yang berbeda-beda, sesuai dengan kebu-
tuhan pembelajaran yang ingin dicapai (Konsep & 
Implementasinya, 2016). 

Penerapan motode pembelajaran dapat me-
rangsang proses belajar pendidik dan mempengaruhi 
keberhasilannya. Motode pembelajaran problematik 
adalah motode yang bisa menjadikan siswa aktif, kre-
atif, dan mandiri (Fitri et al., 2022). Salah satu metode 
tersebut adalah metode pembelajaran Project Based 
Learning.  

 
 2. Pengertian Model Pembelajaran Project Based 
Learning 

Project Based Learning adalah pendekatan 
pembelajaran di mana siswa menerapkan proyek atau 
aktivitas sebagai sarana untuk menggali, mengevaluasi, 
menyimpulkan, mengintegrasikan, dan menyusun in-
formasi untuk menghasilkan berbagai hasil pembelaja-
ran (Maesaroh, 2022). 

Metode pembelajaran Project Based Learning 
lebih mengutamakan pada proses daripada hasil, di 
mana siswa belajar untuk menghasilkan produk dari 
pemecahan masalah. Pendekatan ini memberikan pen-
galaman aktif kepada peserta didik dalam mengerjakan 
proyek, sehingga mereka lebih tertantang dan tidak 
lagi hanya mendengarkan guru dari tempat duduk 
mereka (Fitri et al., 2022). 

Pembelajaran berbasis proyek mendukung 
siswa meningkatkan keterampilan berpikir, berkomu-
nikasi dengan lingkungan dalam memecahkan perma-
salahan, serta mengasah keterampilan fisik. Pendeka-
tan ini menggunakan masalah sebagai titik awal untuk 
berpikir dan menyelesaikan tantangan. Dalam pem-
belajaran berbasis proyek, siswa diharapkan untuk 
menghasilkan produk konkret sebagai bukti dari hasil 
pembelajaran mereka (RAJAGUKGUK, 2023). 

Metode pembelajaran project based learning 
mempunyai keunggulan dan kelemahan. Manfaat 
metode pembelajaran menggunakan proyek dian-
taranya merangsang minat belajar siswa, mengem-
bangkan keterampilan pemecahan masalah, mening-
katkan kegigihan siswa dalam memecahkan masalah 
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yang kompleks, mendorong kolaborasi antar siswa, 
mencakup fitur-fitur yang memungkinkan siswa mem-
bangun dan menerapkan keterampilan komunikasi 
kemampuan siswa (Ovartadara et al., 2023). 

Project Based Learning memiliki beberapa 
kelemahan, seperti memerlukan durasi yang panjang 
untuk menciptakan produk, membutuhkan biaya se-
makin banyak, dan membutuhkan prasarana yang 
lebih baik. Akan tetapi, kelemahan ini bisa diselesaikan 
dengan manajemen waktu yang baik dalam penentuan 
jadwal dan pemantauan peningkatan proyek, serta 
dengan persiapan fasilitas yang sesuai dengan kondisi 
sekolah dan kebutuhan siswa (Setyowati & Mawardi, 
2018).  

Berdasarkan pemaparan diatas, penerapan 
metode pembelajaran Project Based Learning dapat 
menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas IV pada 
pelajaran IPA dan sudah mendapat predikat berhasil 
karena pada hakikatnya ada empat unsur utama yang 
membentuk sifat IPA yaitu sebagai berikut: pertama, 
sikap: keingintahuan terhadap benda, peristiwa alam, 
dan kehidupan, serta pemahaman tentang hubungan 
sebab-akibat yang memunculkan masalah baru yang 
bisa dipecahkan dengan cara yang tepat. kedua, proses: 
langkah - langkah pemecahan masalah melalui metode 
ilmiah, yang mencakup desain percobaan, penyusunan 
hipotesis, penilaian, dan hasil analisis, ketiga, produk: 
semua komponen tersebut merupakan bagian integral 
yang saling berhubungan dan tidak bisa terpisahkan 
dalam IPA.  

Sejalan dengan pernyataan di atas, model ce-
ramah bukanlah satu-satunya cara untuk mengajari 
pembelajaran IPA. Siswa harus aktif terlibat dalam 
percobaan ilmiah saat belajar IPA. Maka metode pem-
belajaran berbasis proyek (PjBL), yang berfokus pada 
siswa dan guru yang mendukung mereka. PjBL memu-
lai dengan kerja proyek berdasarkan masalah. Kemudi-
an menggunakan hal yang telah dilaluinya dalam 
kegiatan secara fakta untuk mengumpulkan dan 
mengintegrasikan pengetahuan baru. Ini termasuk 
melaksanakan aktivitas seperti mengatur, me-
nyelesaikan masalah, menentukan pilihan, 
melaksanakan penyelidikan, dan mencapai tujuan 
proyek. Output proyek dapat berupa presentasi, rek-
omendasi, laporan tertulis atau lisan (Arifianti et al., 
2020).  

ANALISIS 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 
guru di Madrasah Ibtidaiyah bahwa metode pembela-
jaran sangatlah penting untuk menumbuhkan seman-
gat belajar siswa terkhusus pada pelajaran IPA apalagi 
seiring berkembangnya zaman pada saat ini, ada 
berbagai macam metode pembelajaran yang tersedia, 
salah satunya yaitu metode pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL). Penerapan metode ini sangat 
besar manfaatnya untuk siswa dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir ilmiah dan memperoleh penge-
tahuan baru melalui pengalaman langsung dalam me-
nyelesaikan proyek ilmiah. Dari pernyataan tersebut, 
maka peneliti menarik kesimpulan bahwa di Madrasah 
Ibtidaiyah menerapkan metode PjBL sebagai alat yang 
dapat menumbuhkan semangat belajar siswa kelas IV  
pada pelajaran IPA. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa penggunaan 
metode pembelajaran Project Based Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidai-
yah terkhusus pada pelajaran IPA kelas IV. Metode ini 
mampu menambah semangat belajar siswa yang tinggi 
dan kreatifitas siswa meningkat untuk memahami 
pembahasan yang berhubungan dengan pengetahuan 
alam. Disamping itu, pembelajaran proyek yang 
kontekstual juga berkontribusi pada peningkatan ke-
mampuan kognitif siswa dibandingkan dengan pem-
belajaran konvensional tanpa proyek. 
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